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Penelitian ini didasarkan pada kebutuhan pengembangan produk tekstil interior
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serta pengembangan desain produk menggunakan metode Double Diamond.
Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan tahapan
Keyword: Discover, Define, Develop, dan Deliver. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, dokumentasi, serta penilaian menggunakan instrumen angket oleh
ahli panelis dan responden. Data dianalisis menggunakan teknik persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk dikembangkan dalam bentuk
lingkaran dan persegi panjang dengan perpaduan motif alami, sulaman tangan,
dan komposisi geometris. Hasil penilaian ahli panelis memperoleh persentase
97%, sedangkan penilaian responden sebesar 96,92%, keduanya termasuk
kategori sangat layak. Penelitian ini menghasilkan alternatif produk tekstil
interior yang memadukan teknik ecoprint pounding, sulaman tangan, dan pola
geometris dengan penyesuaian bentuk serta ukuran meja.

Ecoprint,

Table runner,
Sulaman tangan,
Produk kriya tekstil,
Double diamond

© 2026 The Authors. Published by IICET.

@ ®©@ This is an open access article under the CC BY-NC-SA license
BY NC SA

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0)

Corresponding Author:

Sabrina Niken Prabudi,
STKIP Pangeran Antasari,
Email: sabrinanikenprabudi@gmail.com

Pendahuluan

Industri tekstil masih menjadi salah satu sektor yang berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan melalui
penggunaan pewarna sintetis, bahan kimia, dan limbah produksi. Kondisi tersebut mendorong penerapan
konsep sustainable fashion sebagai upaya mengurangi dampak lingkungan (Watiningsih, 2022). Konsep ini tidak
hanya berkembang pada produk busana, tetapi juga pada tekstil interior melalui pemanfaatan bahan dan teknik
yang lebih ramah lingkungan. Salah satunya adalah ecoprint, yang juga telah dikembangkan sebagai material
untuk produk interior ramah lingkungan (Ponimin et al., 2025).

Menurut Hikmah dan Retnasari (2024), ecoprint merupakan teknik pembuatan motif dan pewarnaan kain
menggunakan pigmen alami dari bagian tumbuhan, seperti daun, bunga, akar, dan batang. Teknik ini dilakukan
dengan memindahkan bentuk dan pigmen tumbuhan secara langsung ke permukaan kain sehingga
menghasilkan motif yang unik (Permadi et al., 2022). Pemanfaatan bahan alami juga mengurangi
ketergantungan terhadap zat kimia dalam proses pewarnaan (Setyowati & Wijayanti, 2021). Kualitas motif dan
warna ecoprint dipengaruhi oleh jenis daun, pewarna alami, dan mordant yang digunakan (Wahyuningsih et al.,
2022). Selain sebagai kain dekoratif, ecoprint telah dikembangkan menjadi produk tekstil fungsional melalui
pemanfaatan daun jati sebagai material pencetak dan pewarna alami (Ayu et al., 2022).
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Pengembangan ecoprint dapat diperkuat melalui kombinasi teknik hias, salah satunya sulaman tangan.
Sulaman merupakan teknik menghias permukaan tekstil yang dapat meningkatkan nilai estetika, ekonomi, dan
fungsional produk (Butar-Butar et al., 2025). Cahyadi dan Dewi dalam Yuliana et al. (2022) menjelaskan bahwa
sulam merupakan seni menghias tekstil yang dapat dilakukan secara manual maupun dengan bantuan mesin.
Kombinasi teknik pada permukaan tekstil juga telah diterapkan melalui perpaduan skibori dan embroidery untuk
menghasilkan karakter visual dan tekstur yang lebih beragam (Setiowati & Widiastuti, 2022). Dalam penelitian
ini, sulaman fantasi dipilih karena mengombinasikan berbagai jenis tusuk hias dan warna benang untuk
menghasilkan tampilan dekoratif (Ernawati dalam Nurhidayati & Ampera, 2021).

Selain teknik hias, komposisi desain menjadi unsur penting dalam menghasilkan produk yang teratur dan
harmonis. Penelitian ini menggunakan pola geometris berupa lingkaran dan persegi panjang. Geometri
berkaitan dengan unsur titik, garis, dan bidang yang dapat digunakan sebagai dasar penyusunan komposisi
desain (Kusni, 2008 dalam Ginting et al., 2024). Penggunaan pola geometris diharapkan dapat memberikan
struktur pada motif organik ecoprint sekaligus menjadi dasar penempatan sulaman. Dalam pengembangan
produk interior, fable runner dapat dikembangkan melalui eksplorasi bentuk dan teknik dekoratif tanpa
menghilangkan fungsi dan nilai estetikanya (Atmadja & Santiyasa, 2024).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ecoprint telah dikembangkan sebagai teknik pewarnaan alami,
produk tekstil fungsional, dan produk interior (Ayu et al., 2022; Ponimin et al., 2025), sedangkan sulaman dan
kombinasi teknik hias telah digunakan untuk memperkaya karakter visual produk tekstil (Butar-Butar et al.,
2025; Setiowati & Widiastuti, 2022). Namun, integrasi ecoprint pounding, sulaman tangan, dan pola geometris
dalam satu produk tekstil interior, khususnya fable runner, masih memiliki peluang untuk dikembangkan. Motif
ecoprint yang bersifat organik dan tidak seragam memerlukan pengaturan komposisi, kesesuaian warna, bentuk
motif, dan teknik sulaman agar menghasilkan desain yang harmonis.

Berdasarkan peluang tersebut, penelitian ini mengembangkan fable runner dengan mengintegrasikan teknik
ecoprint pounding, sulaman tangan, dan pola geometris dalam bentuk lingkaran dan persegi panjang. Kebaruan
penelitian terletak pada perpaduan teknik pewarnaan alami, teknik hias, dan komposisi geometris dalam satu
produk tekstil interior, yang selanjutnya dievaluasi oleh ahli panelis dan responden berdasarkan aspek desain,
penerapan teknik, estetika, dan fungsi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan fable runner dengan menerapkan teknik ecoprint pounding dan
sulaman tangan pada pola geometris melalui tahapan Double Diamond, yaitu Discover, Define, Develop, dan Deliver.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan menghasilkan fable runner berbentuk lingkaran dan persegi panjang serta
mengetahui penilaian ahli panelis dan responden terhadap aspek desain, penerapan teknik, estetika, dan fungsi
produk.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode desain Double Diamond yang dikembangkan oleh British Design Council pada
tahun 2005. Metode ini dipilih karena memberikan kerangka kerja sistematis dalam proses perancangan dan
pengembangan produk, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga menghasilkan produk akhir yang dapat
dievaluasi. Model Double Diamond terdiri atas empat tahapan utama, yaitu Discover, Define, Develop, dan Deliver.
Penelitian dilaksanakan di kediaman peneliti yang berlokasi di Dusun IV Tirta Sari, JI. Balai Desa No. 62,
Klumpang Kebun. Lokasi tersebut digunakan sebagai tempat pelaksanaan proses pengembangan table runner
dengan teknik ecoprint pounding, sulaman tangan, dan pola geometris.

Gambar 1. Metode Double Diamond
Sumber: Pribadi (2026)
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Tahap Discover dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan peluang pengembangan produk melalui
studi literatur, observasi, dan dokumentasi. Tahap Define dilakukan untuk menetapkan konsep produk, bentuk,
ukuran, pola geometris, bahan, warna, serta kombinasi teknik berdasarkan hasil identifikasi pada tahap
sebelumnya. Tahap Develop meliputi pembuatan alternatif desain, pemilihan desain, persiapan bahan,
penerapan teknik ecoprint pounding, sulaman tangan, dan penyelesaian produk. Tahap Deliver dilakukan dengan
menghasilkan produk akhir dan mengevaluasinya melalui penilaian ahli panelis dan responden.

Subjek penelitian terdiri atas 2 orang ahli panelis yang memiliki kompetensi di bidang tekstil atau desain
busana dan responden berusia minimal 18 tahun yang memiliki ketertarikan terhadap produk tekstil interior
atau dekorasi rumah. Ahli panelis dilibatkan untuk menilai kualitas produk berdasarkan aspek teknis dan desain,
sedangkan responden dilibatkan untuk memperoleh tanggapan terhadap produk yang dikembangkan. Objek
penelitian berupa table runner pola geometris berbentuk lingkaran dan persegi panjang yang dikembangkan
melalui penerapan teknik ecoprint pounding dengan sulaman tangan.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar penilaian ahli panelis dan angket responden menggunakan skala
Likert lima tingkat. Lembar penilaian ahli panelis mencakup aspek desain produk, ukuran produk, pola
geometris, teknik ecoprint, sulaman tangan, komposisi motif, warna, estetika produk, finishing, dan fungsi
produk. Angket responden digunakan untuk mengetahui tanggapan terhadap desain produk, motif ecoprint,
sulaman tangan, warna, estetika, fungsi produk, dan minat terhadap produk.

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas
dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui tingkat validitas setiap butir
instrumen. Butir instrumen dinyatakan valid apabila nilai » hitung lebih besar daripada r tabel pada taraf
signifikansi 5% atau nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan
koefisien Crombach’s Alpha untuk mengetahui konsistensi internal instrumen. Instrumen dinyatakan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha memenuhi kriteria reliabilitas yang telah ditetapkan. Pengujian validitas dan
reliabilitas dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 32.0.0.

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, pengumpulan data dilakukan melalui lembar penilaian ahli
panelis dan angket responden. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan teknik
persentase. Setiap jawaban diberikan skor berdasarkan skala Likert lima tingkat (Surani, 2024). Skor yang
diperoleh kemudian dihitung menjadi persentase untuk mengetahui tingkat penilaian terhadap produk. Hasil
persentase selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan dalam penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan produk tekstil interior berupa table runner dengan penerapan teknik ecoprint pounding
yang dipadukan dengan sulaman tangan dan pola geometris. Pengembangan produk dilakukan menggunakan
model Double Diamond yang terdiri atas tahap Discover, Define, Develop, dan Deliver. Penggunaan model ini sesuai
dengan karakter penelitian desain karena Double Diamond mengarahkan proses dari eksplorasi permasalahan,
penetapan konsep, pengembangan alternatif, hingga realisasi produk (Indarti, 2020). Penerapan model serupa
pada pengembangan produk tekstil juga dilakukan oleh Dewi dan Yulistiana (2023), yang menggunakan empat
tahapan Double Diamond untuk mengembangkan produk dengan teknik hand painting dan embroidery.

Tahap Discover

Tahap Discover dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik table runner, teknik ecoprint,
sulaman tangan, dan pola geometris melalui studi literatur, observasi, dan dokumentasi. Hasil eksplorasi
menunjukkan bahwa ecoprint menghasilkan motif yang berasal dari bentuk dan pigmen tumbuhan sehingga
setiap hasil cetakan memiliki karakter visual yang berbeda. Pemanfaatan bahan alami juga mendukung
pengembangan tekstil yang lebih berorientasi pada keberlanjutan (Tsani, 2024; Zakiyah et al., 2022). Tsani
(2024) menunjukkan bahwa pemilihan tanaman dan bahan fiksasi dapat menghasilkan variasi warna pada kain
ecoprint, sedangkan Zakiyah et al. (2022) menunjukkan bahwa eksplorasi material, pewarna alami, dan mordant
menjadi bagian penting dalam pengembangan produk berbasis ecoprint.

Selain ecoprint, sulaman tangan dipertimbangkan sebagai teknik hias tambahan karena dapat memberikan
detail dan tekstur pada permukaan kain. Sheva (2024) menunjukkan bahwa penerapan hand embroidery pada
produk tekstil dapat digunakan sebagai elemen tambahan untuk meningkatkan nilai estetika dan menghasilkan
tekstur. Samudra et al. (2024) juga mengembangkan hand embroidery pada kain tenun dengan penggunaan
pewarna alam, yang menunjukkan bahwa teknik sulaman dapat dipadukan dengan pendekatan material alami
untuk menghasilkan inovasi visual.
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Berdasarkan hasil Discover, ditetapkan tiga pertimbangan utama dalam pengembangan produk, yaitu
karakter alami ecoprint sebagai motif utama, sulaman tangan sebagai penguat unsur dekoratif, dan pola
geometris sebagai dasar pengaturan komposisi. Bentuk geometris yang digunakan adalah lingkaran dan persegi
panjang yang disesuaikan dengan bentuk meja.

Tahap Define

Tahap Define dilakukan untuk menentukan permasalahan, kebutuhan, dan konsep produk berdasarkan
informasi yang diperoleh pada tahap Discover. Permasalahan yang dirumuskan adalah bagaimana menerapkan
ecoprint dan sulaman tangan pada table runner sehingga menghasilkan desain yang harmonis, memiliki fungsi
dekoratif, dan sesuai dengan pola geometris. Berdasarkan permasalahan tersebut, ditetapkan konsep table runner
dengan ecoprint sebagai motif utama dan sulaman tangan sebagai elemen penghias serta penegas motif. Pola
geometris digunakan untuk memberikan struktur pada motif organik ecoprint. Pendekatan ini sejalan dengan
Dewi dan Yulistiana (2023) yang menggunakan desain abstrak geometris sebagai sumber ide dalam penerapan
teknik hand painting dan embroidery pada produk tekstil.

Ukuran produk disesuaikan dengan bentuk meja yang digunakan. Pada meja berbentuk lingkaran dengan
diameter 85 cm dan tinggi 36 cm, table runner memiliki diameter 145 cm dengan jatuh kain 30 cm pada setiap
sisi. Pada meja berbentuk persegi panjang berukuran 110 X 55 cm dengan tinggi 42 cm, table runner memiliki
ukuran 174 X 119 cm dengan jatuh kain 32 cm pada setiap sisi.

Tahap Develop

Tahap Develop merupakan tahap pengembangan konsep menjadi desain produk. Pada tahap ini dibuat alternatif
desain dengan mempertimbangkan bentuk meja, pola geometris, penempatan motif ecoprint, warna, dan
penerapan sulaman tangan. Desain yang telah ditentukan kemudian dikembangkan menjadi produk table runner.

Tampak Samping

Gambar 2. Sketsa Desain Table Runner Lingkaran
Sumber: Pribadi (2026)

Gambar 3. Sketsa Desain Table Runner Persegi Panjang
Sumber: Pribadi (2026)

Sketsa desain berbentuk lingkaran disusun dengan mempertimbangkan bentuk meja dan komposisi motif
yang mengarah pada bentuk radial. Pengaturan tersebut bertujuan menjaga keseimbangan antara motif ecoprint
dan elemen sulaman pada bidang berbentuk lingkaran. Pada desain persegi panjang, komposisi motif
disesuaikan dengan bidang memanjang sehingga penempatan ecoprint dan sulaman dapat membentuk
keseimbangan visual antara bagian tengah dan sisi produk.

Penerapan teknik ecoprint pounding menjadi bagian utama dalam pembentukan motif. Teknik ini dilakukan
dengan memindahkan bentuk dan pigmen tumbuhan ke permukaan kain melalui proses pemukulan. Fatiha dan

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi


https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index

Penerapan teknik ecoprint dengan sulaman tangan pada table runner pola geometris 1664

Ratyaningrum (2025) menunjukkan bahwa teknik ecoprint pounding dapat digunakan untuk menghasilkan variasi
dan kombinasi motif pada kain. Temuan tersebut mendukung penggunaan teknik pounding dalam penelitian ini
sebagai teknik pembentuk motif utama pada table runner.

Selanjutnya, sulaman tangan diterapkan pada bagian tertentu dari motif untuk memperjelas bentuk dan
memberikan detail dekoratif. Pemilihan warna benang disesuaikan dengan warna motif yang dihasilkan agar
sulaman tetap menyatu dengan karakter ecoprint. Sheva (2024) menunjukkan bahwa hand embroidery dapat
memberikan tekstur dan meningkatkan nilai estetika produk, sedangkan Samudra et al. (2024) menunjukkan
bahwa penerapan hand embroidery bersama material dan pewarna alami dapat menjadi pendekatan dalam
pengembangan visual produk tekstil. Hasil tahap Develop berupa dua rancangan table runner, yaitu bentuk
lingkaran dan persegi panjang, yang selanjutnya direalisasikan menjadi produk akhir. Penggunaan kombinasi
teknik juga sejalan dengan pendekatan Dewi dan Yulistiana (2023), yang menunjukkan bahwa perpaduan teknik
hias dapat digunakan untuk menghasilkan karakter visual tertentu pada produk tekstil.

Tahap Deliver
Tahap Deliver merupakan tahap realisasi produk berdasarkan desain yang telah dikembangkan. Produk akhir
terdiri atas table runner berbentuk lingkaran dan persegi panjang yang memadukan ecoprint, sulaman tangan, dan
pola geometris.

Gambar 4. Hasil Akhir Produk Table Runner Lingkaran
Sumber: Pribadi (2026)

T

Gambar 5. Hasil Akhir Produk Table Runner Persegi Panjang
Sumber: Pribadi (2026)

Produk table runner berbentuk lingkaran memiliki diameter 145 cm dan digunakan pada meja berdiameter 85
cm dengan tinggi 36 cm. Jatuh kain sebesar 30 cm pada setiap sisi memberikan proporsi antara ukuran meja
dan produk. Motif ecoprint menjadi unsur visual utama, sedangkan sulaman tangan berfungsi sebagai elemen
dekoratif yang memperjelas bagian tertentu dari motif. Produk table runner berbentuk persegi panjang berukuran
174 X 119 cm digunakan pada meja berukuran 110 X 55 cm dengan tinggi 42 cm. Jatuh kain sebesar 32 cm pada
setiap sisi disesuaikan dengan ukuran meja. Komposisi motif disusun mengikuti bidang persegi panjang
sehingga pola geometris berfungsi sebagai struktur visual, sementara ecoprint dan sulaman menjadi elemen
dekoratif.

Pengembangan ecoprint menjadi produk interior menunjukkan bahwa teknik tersebut dapat diterapkan tidak
hanya pada produk busana, tetapi juga pada produk yang memiliki fungsi dekoratif. Ayu et al. (2022)
menunjukkan pemanfaatan material ecoprint berbasis daun jati pada produk tekstil fungsional, sedangkan

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi


https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index

Prabudi, S. N. & Surani, S. JPGI (Jurnal Penelitian Guru Indonesia)
Vol. 11, No. 2, 2026, pp. 1660-1668
1665

pengembangan ecoprint sebagai produk interior juga telah ditunjukkan oleh Ponimin et al. (2025). Hasil
penelitian ini memperluas penerapan tersebut melalui pengembangan table runner dengan kombinasi teknik
ecoprint, sulaman tangan, dan pola geometris.

Hasil Penilaian Produk
Produk yang telah direalisasikan kemudian dinilai oleh dua ahli panelis dan responden menggunakan instrumen

skala Likert lima tingkat. Penilaian ahli panelis mencakup aspek desain produk, ukuran produk, pola geometris,
teknik ecoprint, sulaman tangan, komposisi motif, warna, estetika, finishing, dan fungsi. Responden memberikan
penilaian terhadap desain produk, motif ecoprint, sulaman tangan, warna, estetika, fungsi, dan minat terhadap

produk.
Tabel 1. Hasil Penilaian Produk Table Runner
Penilaian/Responden Persentase Kategori
Ahli Panelis 1 96,57% Sangat Layak
Ahli Panelis 2 97,71% Sangat Layak
Responden 96,92% Sangat Baik

Sumber: Data Hasil Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 1, ahli panelis 1 memberikan penilaian sebesar 96,57% dengan kategori sangat layak,
sedangkan ahli panelis 2 memberikan penilaian sebesar 97,71% dengan kategori sangat layak. Responden
memberikan penilaian sebesar 96,92% dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk
memperoleh penilaian tinggi dari aspek kualitas desain dan teknik serta memperoleh tanggapan positif dari
responden. Diagram pada Gambar 6 memperlihatkan bahwa nilai penilaian ketiga kelompok berada pada
rentang 96,57%-97,71%. Perbedaan nilai antarpihak relatif kecil, dengan nilai tertinggi diberikan oleh ahli
panelis 2 sebesar 97,71% dan nilai terendah diberikan oleh ahli panelis 1 sebesar 96,57%. Responden
memberikan nilai 96,92%, yang berada di antara kedua penilaian ahli panelis.

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

ahli1 ahli 2 responden

Gambar 6. Diagram Hasil Penilaian Produk Table Runner

Sumber: Pribadi (2026)

Hasil penilaian ahli panelis 1 sebesar 96,57%, ahli panelis 2 97,71% dan responden 96,92% memperlihatkan
bahwa produk memperoleh lategori sangat layak berdasarkan kriteria penilaian penelitian. Penilaian ahli panelis
memberikan gambaran kualitas produk berdasarkan aspek teknik dan desain, sedangkan penilaian responden
memberikan informasi mengenai tanggapan pengguna terhadap tampilan dan fungsi produk. Kedua hasil
tersebut mendukung pencapaian tujuan penelitian dalam mengembangkan produk tekstil interior melalui
perpaduan teknik ecoprint, sulaman tangan, dan pola geometris.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ecoprint pounding mampu menjadi teknik utama dalam membentuk
karakter visual produk. Motif yang dihasilkan dari material tumbuhan memberikan variasi bentuk dan warna
yang menjadi ciri khas ecoprint. Temuan ini sejalan dengan Tsani (2024) yang menunjukkan adanya variasi
warna berdasarkan material tumbuhan dan bahan fiksasi yang digunakan. Zakiyah et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa pemilihan material, pewarna alami, dan mordant merupakan bagian penting dalam
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eksplorasi produk ecoprint. Dengan demikian, karakter visual ecoprint pada penelitian ini dapat dipahami sebagai
hasil interaksi antara karakter bahan alami dan proses pengolahannya.

Penggunaan teknik pounding juga memberikan kontribusi terhadap pembentukan motif pada kain. Fatiha
dan Ratyaningrum (2025) menunjukkan bahwa teknik ecoprint pounding dapat menghasilkan kombinasi motif
pada kain melalui proses transfer bentuk dan pigmen tumbuhan. Dalam penelitian ini, motif tersebut tidak
hanya digunakan sebagai hasil cetakan, tetapi ditempatkan dalam komposisi geometris sehingga karakter
organik tumbuhan dapat dipadukan dengan struktur desain yang lebih teratur.

Pengembangan ecoprint menjadi table runner menunjukkan adanya pemanfaatan teknik pewarnaan alami
pada produk tekstil interior. Ayu et al. (2022) menunjukkan bahwa material ecoprint dapat dikembangkan
menjadi produk tekstil fungsional, sedangkan Ponimin et al. (2025) menunjukkan potensi ecoprint untuk produk
aksesori interior. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fable runner dapat menjadi salah satu alternatif produk
interior yang memanfaatkan karakter visual ecoprint sekaligus memiliki fungsi dekoratif.

Sulaman tangan memberikan kontribusi terhadap penguatan detail visual produk. Penerapan sulaman pada
bagian tertentu dari motif membantu memperjelas bentuk dan memberikan tekstur pada permukaan kain.
Temuan ini sejalan dengan Sheva (2024), yang menunjukkan bahwa hand embroidery dapat digunakan sebagai
elemen dekoratif untuk menghasilkan tekstur dan meningkatkan nilai estetika. Samudra et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa hand embroidery dapat digunakan bersama material dan pewarna alam dalam
pengembangan produk tekstil. Dalam penelitian ini, sulaman tidak menggantikan karakter ecoprint, tetapi
berfungsi sebagai elemen pendukung yang memperkuat motif yang telah terbentuk.

Pola geometris berfungsi sebagai struktur komposisi yang mengatur penempatan motif organik dan sulaman.
Bentuk lingkaran dan persegi panjang memungkinkan komposisi disesuaikan dengan bentuk meja sehingga
aspek estetika dan fungsi dapat dipertimbangkan secara bersamaan. Pendekatan ini memiliki kesesuaian dengan
Dewi dan Yulistiana (2023), yang menggunakan perpaduan teknik hand painting dan embroidery pada
pengembangan produk tekstil dengan mempertimbangkan unsur desain dan komposisi.

Penerapan Double Diamond juga memberikan alur yang sistematis dalam pengembangan produk. Tahap
Discover menghasilkan informasi awal, Define mengarahkan penetapan konsep, Develop menerjemahkan konsep
menjadi desain dan produk, sedangkan Deliver menghasilkan produk akhir yang kemudian dievaluasi. Indarti
(2020) menempatkan Double Diamond sebagai salah satu metode proses desain dalam pengembangan produk
fashion dan tekstil. Dewi dan Yulistiana (2023) juga menunjukkan penerapan empat tahap tersebut dalam
pengembangan produk tekstil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerangka tersebut dapat digunakan
untuk mengorganisasi proses pengembangan fable runner dari tahap identifikasi hingga evaluasi.

Hasil penilaian ahli panelis dan responden memberikan dukungan terhadap kualitas produk yang
dikembangkan. Persentase sebesar 96,57% dari ahli panelis 1, 97,71% dari ahli panelis 2, dan 96,92% dari
responden menunjukkan bahwa produk memperoleh penilaian tinggi berdasarkan instrumen yang digunakan.
Penilaian ahli panelis memberikan informasi mengenai aspek desain dan penerapan teknik, sedangkan penilaian
responden memberikan informasi mengenai tanggapan terhadap tampilan dan fungsi produk. Secara
keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ecoprint pounding, sulaman tangan, dan pola
geometris dapat diterapkan dalam pengembangan table runner sebagai produk tekstil interior. Ecoprint
memberikan karakter organik, sulaman tangan memberikan detail dan tekstur, sedangkan pola geometris
memberikan struktur pada komposisi. Integrasi ketiga unsur tersebut menghasilkan produk yang
menggabungkan karakter alami dan keteraturan desain. Penggunaan Double Diamond selanjutnya memberikan
kerangka pengembangan yang sistematis dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi produk.

Simpulan

Penelitian ini menghasilkan produk table runner berbentuk lingkaran dan persegi panjang melalui penerapan
teknik ecoprint pounding yang dipadukan dengan sulaman tangan pada pola geometris. Pengembangan produk
dilakukan menggunakan metode Double Diamond yang meliputi tahap Discover, Define, Develop, dan Deliver.
Perpaduan teknik ecoprint, sulaman tangan, dan pola geometris menghasilkan produk tekstil interior yang
memadukan karakter motif alami, detail dekoratif, serta komposisi desain yang teratur. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa produk memperoleh persentase sebesar 96,57% dari ahli panelis 1, 97,71% dari ahli panelis
2, dan 96,92% dari responden. Ketiga hasil tersebut berada pada kategori sangat layak berdasarkan kriteria
penelitian, yang menunjukkan bahwa produk fable runner yang dikembangkan telah memenuhi aspek desain,
estetika, fungsi, dan penerimaan pengguna. Dengan demikian, penerapan teknik ecoprint pounding yang
dipadukan dengan sulaman tangan pada pola geometris dapat menjadi alternatif pengembangan produk tekstil
interior yang memiliki nilai fungsi dan estetika. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji ketahanan
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warna, ketahanan terhadap pencucian, serta pengembangan variasi bahan, bentuk, dan motif untuk memperluas
penerapan teknik ecoprint pada produk tekstil interior.
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